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PENCAPAIAN STANDAR PELAYANAN MINIMAL (SPM)
PADA MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI (MIN)
DI KOTA BANJARMASIN TAHUN 2014

Hidayat Ma'ruf’

Abstract

Minimum Service Standards (SPM) is a measure of the performance of basic education services
through formal education organized by District/City Government. SPM aims to create equitable
quality of education, contains minimum provisions on what should be available and what should
happen in schools. SPM achievement study was conducted at 5 State Islamic primary schools in
Banjarmasin. There are 2 formulation of research problems: 1) How is the SPM achievement of state
Islamic primary school/MIN in Banjarmasin in 2014 which is obligation for Banjarmasin government
so far?: and 2) How is the SPM achievement of state Islamic primary school/MIN in Banjarmasin in
2014 which is an oblipation for the education unit so far? This study is the evaluation. because the
activities carried out are to compare the activities of a fact with the standards set out in the Regulation
of the Minister of Education and Culture of the Republic of Indonesia No. 23 Year 2013, The results
showed the average achievement of SPM at MIN in Banjarmasin 2014 which is the obligation of the
government of Banjarmasin (MORA) is at 84% and 16% of SPM is not yet achieved. While the
average achievement of SPM at MIN in Banjarmasin 2014 which is an obligation for the education
unit (MIN) is at 76% and 24% SPM unmet,

Keywords: Minimum Service Standards, State Islamic Primary School
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Pendahuluan

Sistem  pendidikan  di  Indonesia Selanjutnya, dari sckitar 49.402.000
memiliki dua sub-sistern utama, yaitu sub- peserta didik di sckolah dan madrasah, 87%
sistern  pendidikan  sekolah  di  bawah terdaftar di sekolah dan 13% terdaftar di
pengelolaan  Kementerian  Pendidikan  dan madrasah (Ghozali, A, dkk, 2013: 1),
Kebudayaan (Kemendikbud) dan sub-sistem Khusus pendidikan di madrasah yang
pendidikan madrasah dan keagamaan di bawah terdapat di wilayah provinsi Kalimantan
pengelolaan Kementerian Agama (Kemenag). Selatan, jumlah peserta didik di madrasah
Secara nasional, dari sekitar 233,517 lembaga tahun 2014 adalah sebagaimana tabel di
pendidikan (sekolah dan  madrasah), 82% bawah ini:
adalah sekolah dan 18% adalah madrasah.

'Dekan Fakultas Tarbiyah dan keguruan IAIN Antasari Banjarmasin
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Tabel 1. 1 Peserta didik pada madrasah di
Kalimantan Selatan tahun 2014

Mo Kah/ Jumkah Siswa Total |
Koia
ML | MTs MaA
] @ ] ® @ | ® |
1 Hanjar- | 10751 | 7229 M| 20089
misin
12 | Danjar- | 2357 | 2821 1418 | 7036 |
hiwru
3| Bamar | 14281 | B936 1418 | 27635
L — - .
4 Tapin | 1826 | 2937 1412 | 6175
5| 188 6418 | 5085 | 0% 13411 |
f | HST A6k | 7.020 T645 13933
7 | HsU 0312 | 7140 3956 | 21408
[ Ba- 2245 2860 1127 6238
| lumean |
0§ Tabo- | 2624 | 4687 EETECH
Long
10 | Banln | 5.275 | 4898 3745 | 12018 |
Kuzla
T | Tamah | 3597 | 3823 180 | 8601
Laut
(72 [ Taman | 2709 | 3.557 NEREEG
Humbu |
13 | Rota- | 1781 | 2490 875 S a6 |
bamu
Jumlah GO.184 | 62.4K% [ 27234 |159.907
. |
Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah Kanwil

Kemenag Kalsel 2014

Adapun jumlah MI Negeri dan MTs

Negeti pada masing-masing kabupaten/kota

dapat digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 1.2 Jumlah MIN dan MTsN di
Kalimantan Selatan tahun 2014

| IMIN/ |
mo | Kabupaten | MIN MTsN
| MTSN
71 | Banjarmasin | 5 4 9
"2 | Banjarbaru | 0 e
3 | Banjar 20 9 29
4 | Tapin 8 | 6 14
5 | Hulu Sungai
. 20 10 30
! Selatan | ||
"6 | HuluSungai | —
B 24 1 35
Tengah
7 | Hulu Sungai |
28 6 34
Mara
8 | Balangan 7 5 VI
9 | Tabalong | 12 12 G
10 | Rarito Kuala | 10 6 16
T11 | Tanah Laut 5 o 0
12 | Tanah
1 3 4
Bumbu
13 | Kotabaru 2 2 4
Jumlah 43| 80 | 223 |
1}

Sumber: Bidang Pendidikan Madrasah Kanwil
Kemenag Kalsel 2014

Menurut perundangan dan peraturan di
Indonesia, sekolah dan madrasah  harus
mendapatkan perlakuan yang sama. Madrasah
menggunakan Kurikulum Nasional yang sama
dengan  sekolah  yang  berada bawal
kemendikbud. Selain itu madrasah memiliki
tambahan pendidikan Agama Islam yang diatur

oleh Kemenag.

Peneapaian Standar Pelayanan Minimal {é}ﬁﬁ

pada Madrasah Ibtidaigah Negeri (MIN) di kota Benjarmasin Tahun 2014
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Kemendiknas melalui Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No. 15/2010 telah
menetapkan Standar Pelavanan Minimal (SPM)
pendidikan dasar di kabupaten/kota. Peraturan
ini kemudian diperbaharui dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia MNe. 23 Tahun 2013. Dengan
berlakunya peraturan ini, maka Keputusan
Menteri Pendidikan Nasional No. 129a/U/2004
tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang
Pendidikan yang mengatur standar pelayanan
minimal pendidikan dasar dinyatakan tidak
berlaku dun beberapa pasal pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Ne. 15 Tahun
2010 diubah.

SPM merupakan tolok ukur kinerja
pelayanan pendidikan dasar melalui  jalur
pendidikan formal yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota. SPM  bertujuan
menciptakan pemerataan mutu  pendidikan,
berisi ketentuan minimal tentang apa yang
harus tersedia dan apa yang harus terjadi di
SD/MI dan SMP/MTs,

Ketentuan minimal tentang apa vang
harus tersedia di sekolah merupakan kewajiban
pelayanan pendidikan dasar oleh pemerintah
kabupaten/kota, antara lain meliputi: a) unsur
sumber daya manusia yang mencangkup
guru/pendidik dan tenaga kependidikan (kepala
sekolah/pengawas sekolah); dan b) unsur sarana
dan prasarana, yang mencangkup infrastruktur,

peralatan, media, dan buku.

Sedangkan ketentuan minimal tentang
apa yang harus terjadi di sekolah merupakan
kewajiban oleh satuan pendidikan di setiap
kabupaten/kota, antara lain mencakup; a) apa
saja yang  harus dilakukan guru  wntuk
mempersiapkan dan menyelenggarakan
pembelajaran; b) apa saja yvang dapat dilakukan
kepala sekolah untuk memastikan terjadinya
pembelajaran yang baik di sekolah; dan ¢) apa
vang harus dilakukan pengawas sekolah untuk
mendukung pengendalian kualitas
pembelajaran,

Dengan ditetapkannya SPM  Bidang
Pendidikan Dasar maka seliap daerah perlu
menyusun perencanaan program/kegiatan untuk
mencapai SPM. Untuk mengukur sejauh mana
pencapaian  SPM, maka perlu dilakukan
pemetaan terhadap kinerja layanan di dinas
pendidikan maupun kemenag serta di sekolah-
sekolah (SD/MI dan SMP/MTs). Dari pemetaan
tersebut dapat diketahui kinerja mana yang
belum mencapai 5PM dan kinerja mana yang
sudah mencapai SPM.

Berbicara mengenai pencapaian SPM
madrasah di  Provinsi Kalimantan Selatan,
Banjarmasin  sebagai  ibukota  provinsi
Kalimantan Selatan dapat dijadikan sebagai
barometer, hal  demikian  disebabkan
Banjarmasin  merupakan ibukota provinsi
Kalimantan Selatan yang tentunya dekat pusat
pemerintahan provinsi dan pusat informasi.

Berdasarkan hal demikian, penulis tertarik

Pencapaian Standar Pelaganan Minimal (SPM)

pada Madrasah Ibtidaigah Negeri (MIH) di kota Banjarmasin Tahun 2014
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untuk melakukan peneliian dengan  judul:

“Pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM)

pada Madrasah Ibtidaiyah MNegeri (MIN) di

Kota Banjarmasin  Tahun 20047, dengan

rumusan mausalah sebagai berikut:

“Sejauhmanakah Pencapaian Standar Pelayanan

Minimal (SPM) pada Madrasah Ibtidaiyvah

Negeri di Kota Banjarmasin Tahun 201477,

Rumusan masalah di atas dibagi lagi ke
dalam pencapaian SPM vyang merupakan
kewajiban pelayanan pendidikan dasar oleh
pemerintah  kabupatenkota, dan  pencapaian

SPM vang harus terjadi di sekolah merupakan

kewajiban oleh saman pendidikan di setiap

kabupaten/kota, sehingga rumusan masalahnya
menjadi 2 yaitu:

1. Sejauhmanakah pencapaian SPM  pada
MIN Kota Banjarmasin Tahun 2014 yvang
merupakan kewajiban oleh pemerintah
kota Banjarmasin?.

2. Sejauhmanakah pencapaian SPM pada
MIN Kota Banjarmasin Tahun 2014 yang
merupakan  kewajiban  oleh  satuan

pendidikan?

Metode Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan
sebagai penelitian evaluasi, sebab kegiatan vang
dilakukan adalah kegiatan membandingkan
suatu fakta’kondisi, atau suatu kepiatan dengan
standar vang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam penelitian ini, sesuatu yang akan

dibandingkan adalah fakta'kondisi, atau

kegiatan pendidikan yang terdapat pada MIN di

Kota Banjarmasin dengan SPM di bidang

pendidikan dasar yang tertuang dalam Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia No. 23 Tahun 2013. 5PM dimaksud

indikatornya adalah sebagai berikut:

. Pelayanan pendidikan dasar oleh
kabupaten'kota  (Kemenag) dalam
wilayah Provinsi Kalimantan Selatan.
Indikatornya meliputi:

a. Tersedia satuan pendidikan dalam
jarak yang terjangkau dengan
berjalan kaki yaitu maksimal 3 km

b. Jumlah peseria didik dalam setiap
rombongan belajar tidak melebihi
32 orang

c. Tersedia satu ruang guru. kepala
sekolah dan  staf  kependidikan
lainnya, beserta meja dan kursinya

d. Tersedia | (satu) orang guru untuk
setiap 32 peserta didik dan 6
(emam) orang guru untuk setiap
satuan pendidikan.

¢. Tersedia 2 {dua) orang guru yang
memenuhi kualifikasi akademik S
atan D-1V dan 2 {dua) orang guru
vang telah  memiliki  sertifikat
pendidik.

f. Kepala MI berkualifikasi akademik
S-1 atau D-IV dan telah memiliki
serfifikat pendidik

madrasah

g. Semua

memiliki kualifikasi akademik S-1

pengawas

Peneapaion Slandar Pelaganan Minimal {SPM)

pada Madrasah Ibtidaigah Hegeri (MIH) di Rota Banjarmasin Tohun 2014
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atau D-IV dan telah memiliki
sertifikat pendidik.

h. Pemerintah kabupaten/kota
memiliki rencana dan
melaksanakan  kegiatan  untuk
membantu satuan pendidikan dalam
mengembangkan kurikulum dan
proses pembelajaran yang efektif

i. Kunjungan pengawas ke satuan
pendidikan dilakukan satu  kali
setiap bulan dan setiap kunjungan
dilakukan selama 3 jam untuk
melakukan supervisi dan
pembinaan.

2. Pelayanan pendidikan dasar oleh satuan
pendidikan di sctiap kabupaten’kota
{(Kemenag) dalam wilayah Provinsi
Kalimantan  Selatan.  Indikatornya
meliputi:

a. Tersedia buku teks yang sudah
ditetapkan  kelayakannya oleh
Pemerintah vaitu mapel
B.lndonesta, Matematika, [PA,
IPS, dan PKn dengan
perbandingan satu set untuk setiap
siswa

b. Tersedia satu set peraga IPA dan
bahan yang terdiri dari model
kerangka manusia, maodel tubuh
manusia, bola dunia  (globe),
contoh peralatan optik, kit TPA
untuk eksperimen dasar, dan

poster/carta [PA

Memiliki 100  judul  buku
pengayaan-dan 10 buku referensi,
dan setiap SMP/MTs memiliki 200
judul buku pengayaan dan 20 buku
referensi

Setiap guru tetap bekerja 37,5 jam
per minggu di satuan pendidikan,
termasuk merencanakan,
melaksanakan, menilai  hasil
pembelajaran, melatih  peserta
didik, dan melaksanakan tugas
tambahan

Pembelajaran selama 34 minggu
pertahun dengan kegiatan
pembelajaran: Kls 1 — [I1 (18

jam/minggu), Kelas 111 (24

jam/minggu). Kelas IV — VI (27
jam/minggu)

Satuan pendidikan menerapkan
kurikulum tingkat satuan
pendidikan {(KTSF) SesUuA]
ketentuan yang berlaku

Setiap guru menerapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP)
yang disusun berdasarkan silabus
untuk setiap mata pelajaran yang
diampunya

Setiap guru mengembangkan dan
menerapkan  program  penilaian
untuk  membantu  meningkatkan
kemampuan belajar peserta didik
Kepala sekolah melakukan

supervisi kelas dan memberikan

Peneapaian Standar Pelaganan Minimal (SPM)

pada Madrasah Ibtidaigah Hesgeri (MIN) di kote Banjarmasin Tahun 2014
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umpan balik kepada pguru dua kali
dalam setiap semester

j.. Setiap guru menyampaikan

laporan  hasil evaluasi mata
pelajaran  serta  hasil  penilaian
setiap peserta didik kepada kepala
sekolah pada akhir semester dalam
bentuk laporan hasil prestasi
belajar peserta didik

k. Kepala sekolah ataw madrasah
menyampaikan laporan hasil UAS,
UKK. US/UN kepada orang tua
peserta didik dan Dinas Pendidikan

atau Kemenag di kab/kota setiap

semester

. Setiap satuan pendidikan
menerapkan prinsip-prinsip
manajemen berbasis  sekolah
(MBS)

Lokasi penelitian adalah  seluruh

Madrasah Ibtidaivah Negeri yang terdapat di
wilayah Kota Banjarmasin, yaitu sebagaimana

tabel berikut:

Tabel 1.3 Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota

Pe . |
5 | 111163710003| - Bhakti Rt.0S |

Dalam MWo.27 |

Sumber data dalam penelitian ini terdiri
dari: Kepala Sekolah, Pengawas/Penilik
Sekolah, Kepala Kantor Kemenag Kota
Banjarmasin dan dokumen. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan  angket,
wawancara, observasi dan dokumenter.

Adapun untuk mengukur sejauhmana
pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM)
pada MIM Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kota
Banjarmasin, digunakan rumus sebagai berikut:

Realitas pada MIN

Pencapaian SFM =
Standar Pelayanan Minimal

X 10%

Penentuan hasil akhir kajian evaluasi
menggunakan  skala ordinal
(diadaptasi dari LANRI, 2004: 46) schagai
berikut:

pengukuran

Nilai Interval Kriteria

85% — 100% Sangat Berhasil

T0% < B3% Berhasil

55% = T0% Kurang Berhasil

<55% Tidak Berhasil

Banjarmasin
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Mo | Nama MIN NSM Alamat Sebagaimana wyang telah disebutkan
I |Kebun Bunga |111163710004] 71 Peka puran sebelumnya, bahwa pencapaian SPM dapat
A. RL30 Rw.06 o . .
1T, Mayjen dibagi ke dalam dua hal, yaitu: 1) Minimal apa
2 |Teluk Dal 1 ' . -
L L ST iuﬁf‘{w Komp. saja yang harus tersedia di sekolah dan; 2)
5 Terang
3 | Kelayan 111163710001 :~.I| C;::-I[:.ru . 27 Minimal apa safa yang harus terjadi di sekolah.
[V N S i -
e Ketentuan minimal apa yang harus tersedia di
Pekauman 1111637 10002) Timur 1 RLO3 sekolah merupakan kewajiban pelayanan
No. 22 i i
2 pendidikan dasar oleh pemerintah

Peneapaian Slander Pelayanan Minimal (3PM)
pada Madrasah Ibtidaigah Heseri (MIN) di kota Banjarmasin Tahun 2014
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kabupaten/kota, sedangkan ketentuan minimal (enam) orang guru|
R T T untuk scliap |
apa yang harus .ter_;adj di sekolah merupakan satuan pendidikan; |
kewajiban oleh satuan pendidikan. 5 |Tersedia 2 (dua)
orang guri Yang
Berdasarkan ketentuan minimal memenuhi
i bt hasil Jfitian d bah ak kualilikasi
ersebut, hasil penelitian dan pembahasan akan o tamik 1 At 5 0 ;n.::hgit
disajikan sebagai berikut: D-1V dan 2 (dua) [(100%)| (0%) | o
Orang guru Vang
‘ . telah memiliki
|. Gambaran Pencapaian SPM di MIN Kota nZ:iﬁr}?;th '
Banjarmasin tahun 2014 cleh Pemerintah E‘H:ndidik.
Kotla Banjarmasin 6 [Kepala MI
berkualifikasi
Sebelum menguraikan secara  rinei akademik S-1atau| 5 0 gfli_n:ﬂl
renai seiauhman: an SPM pad D-IV dan telah  [(100%) | (0%) | 5y
mengenai sejauhmana pencapaian pada e ey
MIN se Kota Banjarmasin yang merupakan pendidik
: : 7 |Semua pengawas
tanggungjawab Pemerintah Kota | madrasah
. A ; e : | memiliki | y
Banjarmasin, terlebih dahulu disajikan tabel kualifikasi 5 q iil:l%:i
hasil penelitian sebagai berikut: akademik S-1 atau[(100%) | (0%) |
[3-T% dun telah
memiliki sertifikat
Tabel 1. 4 Pencapaian SPM 5 buah MIN Kota pendidik.
Banjarmasin oleh Pemerintah Kota ¥ [Pemerintah
Banjarmasin kabupaten/kota
memiliki rencana
I Standar Capaian SPM ‘\ :an_mﬂuksanikan
No Pelayanan Kriteria ggiatan untu —_—
Minimal Ya | Tidak membantu satuan 5 i n“ﬁ:
I [Tersedia satuan pendidikan dalam |(100%)| (0%) | _
pendidikan dalam mengembangkan
ljarak yang 5 0 E““ﬂ%:l kurikulum dan
terjangkau dengan | {100%) | (0%) -:if proses .
berjalan kaki yaitu ; pembelajaran
maksimal 3 km yang cfeklif |
2 |lumlah peserta 9 I“L'-”“J"-“"_E-ﬂ“
didik dalam setiap pengawas ke |
rombongan 4 . In Berha- satuan pendidikan |
| belajar tidak (8O%) | (20%) sil dilakukan satu
melebihi 32 orang kali setiap bulan Tidak
3 |Tersedia satu dan setiap 0 3 B
? ' : : erha-
ruang gury, kepala Ku- kunjungan (0%) | (100%)] o
sekolah dan stal 3 p rang Eﬁ!nkukan f]amﬁ
kependidikan (60%:) | (40%) | Berha- - .lj““_ u]'{“'l
lainnya beserta sil TL!“klf ﬂ;a.
| |meja dan kursinya |_=‘”F"’l_‘;:‘"f1 n
4 [Tersedia 1 (satu) _— jpemnasn.
orang guru untuk 3 0 Il?.: E": 41 08 | Berha-
setiap 32 peserta | (100%)) (0%) | RATA-RATA | (84%) | (16%) | sil
| |didik dan &

Peneapaian Standar Pelayganan Minimal ()

pada Madrasah |blidaigah Hegerl (MIN) di kota Banjarmasin Tahun 2014
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Jika memperhatikan tabel di atas, maka
dapat dilihat bahwa dari 9 indikator pencapaian
SPM di MIN yang merupakan kewajiban
pemerintah Kota Banjarmasin (dalam hal ini
Kemenag), terdapat 6 indikator dengan
pencapaian  100%.

menunjukkan bahwa dari 5 buah MIN yang

Pencapaian 100%%

terdapat di Kota Banjarmasin, semuanya
memenuhi syarat

dikehendaki oleh ke 5 buah indikator tersebut,

sehagaimana  yang

yaitu:

13 Tersedia satuan pendidikan dalam jarak
yang terjangkau dengan berjalan kaki
yaitu maksimal 3 km;

2) Tersedia 1 (satu) orang guru untuk
setiap 32 peserta didik dan 6 {enam)
orang guru untuk setiap  satuan

pendidikan;

3) Tersedia 2 (dua) orang guru yang
memenuhi kualifikasi akademik S1 atau
-1V dan 2 (dua) orang guru yang telah
memiliki sertifikat pendidik;

4) Kepala MI berkualifikasi akademik S-1
atau D-1V dan telah memiliki sertifikat
pendidik;

5) Semua pengawas madrasah memiliki
kualifikasi akademik S-1 atau D-1V dan
telah memiliki sertifikat pendidik;

6) Pemerintah kabupaten/kota memiliki
rencana dan melaksanakan kegiatan

untuk membantu satuan pendidikan

dalam mengembangkan kurikulum dan

proses pembelajaran yang efekiif

Sementara itu, untuk indikator “Jumlah
peserta didik dalam setiap rombongan belajar
tidak melebihi 32 orang™ Dari 5 buah MIN,
terdapat 1 buah MIN yang tidak memenubhi
indikator tersebut, yaitu MIN Pekauman, lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.5 Kelebihan jumlah siswa dalam

Rombel
Rombel > 32 Siswa !
MNama
No Jih [ Kelehihan
Madrasah | Kelas Siswa
Rombel _||
\1 MIN I 1 34 2
Pekauman 1 1 39 - T
C R ELLITTIE: I_ ] ]
Selanjutnya, untuk indikator

“Tersedianya safu ruang guri, kepala sekolah
dan staf kependidikan lainnya beserta meja dan
kursinya™, Dari 5 buah MIN, terdapat 2 buah
MIN yang tidak memenuhi indikator tersebut,
yaitu MIN Teluk Dalam dan MIN Pekauman.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.6 Kekurangan meja dan kursi

| Nams Kekurangan
No o } Trel

Madrasah | guang| Meja | Kursi

1 MIN
Teluk 0 5 5

" Dalam

2 MIN

Pekauman ¢ 4 { ¢

Peneapaian Standar Pelaganan Minimal ($PH)

pada Madrasah Ibtidaigah Hegeri (MIH) di kota Panjarmasin Tahun 2014
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Adapun untuk indikator “Kunjungan

Tabel 1.8 Pencapaian SPM buah MIN Kota
Banjarmasin oleh Masing-masing

an pengawas ke satuan pendidikan dilakukan satu Satusn Perlidikan
kali setiap bulan dan setiap Kkunjungan N
; a o ; . Stamndar Capaian SPM
ah dilakukan selama 3 jam untuk melakukan N |/ Pilivamis . = iliots
ar supervisi dan pembinaan”, semua MIN tidak Minimal e s
R . 1 |Tersedia buky
N, memenuhi indikator dimaksud, khususnya pada teks yang
. i ; i sudah
hi setiap  kunjungan  vyang  waktunya  tidak ditetapkan
it memenuhi minimal 3 jam. Lebih jelasnya dapat .::’]i{:}“kﬂ“"?“
dilihat pada tabel berikut: ;':;::’:;t;: 3 2 Kurang
i) £
|;E=.I Cdonoeia | (60%) | (40%) | Berhasil
Tt} : . |Matematika,
Tabel 1.7 Kunjungan pengawas ke MIN [BA: IPS. din
PEn dengan
=3 . perbandingan
_ B [ Kunjungan Pengawas ki nd e
| No Setiap 3 setiap siswa
= MIN . 2 |Tersedia salu
Bulan |Jam/kunjungan set peraga IPA
= I |Kebun Ya Tidak dan bahan
1 B“nga yang terdin
— : dari model
_I Teluk Ya Tidak Netenpki
‘ Dalam manusia,
3 |Kelayan Ya Tidak mode] tubuh
Lor ~ manusiz, bola 2 3 Tidak
4 |Pekauman Ya Tidak dunia (globe), | (40%) (60%) | Berhasil
ah = - contoh
5 |Pemurus Ya Tidak peralatan
lan Dalam optik. kit 1PA
untuk
1ah eksperimen
ut, 2. Gambaran Pencapaian SPM di MIN Kota dasar, dan
Banjarmasin tahun 2014 oleh Satuan m“"““ﬂ
- Pesdician 3 |Memiliki 100
t: - (jtectul Bruku
Sebelum  menguraikan  secara  rinci pengayaan dan
. . 10 buku
mengenai sejauhmana pencapaian SPM i MIN referensi.-dan
. . i selis 2 3 Tidak
L Kota Banjarmasin oleh satuan pendidikan ;LM';,F;M.]-S @0%) | (60%) | Berhasil
: : ¥ Py B memiliki 200
4 masing-masing, terlebih dahulu disajikan tabel udul buks
I hasil penelitian sebagai berikut: {pengayaan dan
= pe b 1240 buku
|referensi
|
M) Penenpaian Standar Pelaganan Minimal (SPM)

o1 pada Madrasah Ibtidaigeh Heseri (MIN) di kota Banjarmasin Tahan 2014
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Setiap guru
tetap hekerja
37,5 jam per
minggu di
satiae
pendidikan,
termasiik

kan,
melaksanakan,
imenilai hasil
pembelajaran,
melatih
peseria didik,
dan
melaksanakan
tupas
tambahian

MErencana- l]

(lf;[ﬁ’o}

o
{01%%)

Sungat
Berhasil

Pembelujaran
seluma 34
minggu
periahun
dengan
kegiatan
pembelajaran:
Kls -1 (18
ljam/mingeu).
Kelas 10 (24
jamminggu).
Kelas IV — VI
(27

__[jam/minggu) |

% |Satuan
pendidikan
menerapkan
kurikulum
tingkat satuan
prendidikan
(KTSI) sesuni
ketentuin
yang berlaku

3
{100%a)

0
{0F)

Sangal
Berhasil

b
(1H1%)

i
(0%a)

Sangat
Berhasil

7 [Setiap guru

menerapkan
|rencand
pilaksunasn
pembelajaran
(RIPE) vang
dhisusun
herdasarkan
silabus uniuk
setiap maty
pelajaran yvang
dinmpunyi

{B0%)

(2074

Berhasil |

B RL‘liﬂ.F fury
mengembangk
an dan
menerapkan
PTOgTam
{penilaian
uniuk
membaniu

(8%}

{20%%)

Berhasil

meningkatkan
kemampuan
helajar peserta
didik

i

9 |Kepala
sekolah
melakukan
supervisi kelas
dan
'memberikan
umpan balik
kepada guru
cua kali dalam
sctinp
semesler

(60%)

(40%)

Kurang
Berhasil

10 |Setiap gury
menyampaika
1 laporan hasil
evaluasi mata
pelajarn serta
hasil penilaian
setiap peserta
didik kepada
kcpala sekolah
\pada akhir
semester
dalam bentuk
lapran hasil
prestisi
belajar peserta
didik

(60%)

2
{A0%)

Kurang
Berfasil

11 |[Kepala
sekolah atau
mirdrasih
menyampaika
n laporan hasil
LIAS, UKK,
LISMIN
kepada orang
ltua peserta
didik dan
Drinas
Pendidikan
alau Kemenog
di kab/kota
setap
|semester

5
(100%)

0
{01%)

Sangat
Rerhasil

12 |Setiap satuan
pendidikan
menerapkin
prinsip-prinsip
[rRAnajeen
berbasis
'sekalah
(MBS)

3
( 100%5)

|

(0%}

Sangat
Berhosil

RATA-
RATA

18
(76%)

1.2
(24%)

Berhasil

Peneapaian Standar Pelaganan Minimal (ZPM)
pada Madrasah Ibtidaigeh Hegeri (MIH) di kola Banjormasin Tahun 2014
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Memperhatikan tabel hasil penelitian di
atas, dari 12 buah indikator SPM ternyata hanya
5 buah indikator saja vang termasuk dalam
pencapaian 100%, artinya ke 5 buah MIN yang
ada di Kota Banjarmasin sudah memenubhi
indikator ini, yaitu:

17 Setiap guru tetap bekerja 37.5 jam per
minggu di satuan pendidikan, termasuk
merencanakan, melaksanakan, menilai
hasil pembelajaran, melatih peserta
didik, dan
tambahan

melaksanakan  tugas

2) Pembelajaran selama 34  minggu
pertahun dengan kepiatan pembelajaran:
Kls 1 — 11 (18 jam/minggu), Kelas 111 (24
jam/minggu), Kelas 1V — VI (27
jam/minggu)

3) Satuan pendidikan menerapkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan
{K.TSP) sesuai ketentuan yang berlaku

4) Kepala

menyampaikan laporan  hasil  UAS,

sekolah alau madrasah
UKK, US/UN kepada orang tua peserta
didik dan Dinas Pendidikan atau

Kemenag di kab/kota setiap semester

Sementara  itu, untuk  indikator:
“Tersedia buku teks yang sudah ditetapkan
kelayakannya oleh Pemerintah yaitu mapel
B.Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan PKn
dengan perbandingan satu set untuk sectiap
siswa”, hanya 3 buah MIN yang memenuhi
indikator tersebut, 2 buah MIN lainnya belum

memenuthi indikator, yaitu MIN sebgai berikut:

Tabel 1.9  Ketersedian buku teks pelajaran
untuk sctiap siswa MIN
N Ilh Kekurangan Buku
No JML
Madraszh | Siswa| B | Mk [IPA] IS |PHn
I | MIN
302 | 59 | 59 |62| 72 [59)311
Kelayan
2 | MIN
205 | 3% | 38 |38 53 |53 |20
Pekauman
Total 507 | 97 | 97 lweo| 125 |n:x| 531
fes]

Selanjutnya, untuk indikator: “Tersedia
satu set peraga IPA dan bahan yang terdiri dari
model kerangka manusia, model tubuh
manusia, bola dunia {(globe), contoh peralatan
optik, kit IPA untuk eksperimen dasar, dan
poster/carta IPA™ dan indikator “Memiliki 100
judul buku pengayaan dan 10 buku referensi,

dan setiap SMP/MTs memiliki 200 judul buku

5) Setiap satuan pendidikan menerapkan pengayaan dan 20 buku referensi”, dari § buah
prinsip-prinsip  manajemen  berbasis MIN yang terdapat di Kota Banjarmasin,
sekolah (MBS) masing-masing terdapat 3 buah MIN yang

belum memenuhi indikator tersebut. Lebih
jelasnya dilihat pada tabel berikut ni:
M) Peneapaian Standar Pelaganan Minimal (SPM)

o4 pada Madrasah Iblidaigah Hegeri (MIH) di kota Banjarmasin Tahan 2014
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Tabel 1.10). Kekurangan peraga IPA MIN

Mo Marms Kekurangan IrA
Madrasah  [Modall Moded | Globe |Op-| Kt | Car-
EM .| T i £}
1 | MIN Kebun | O 1 1 1 1 ]
| Bunga
2 | MIN Teluk 1] ] 0o |0 | ]
Dalam
3 | MIN Pekau- 1 1 | | 1 0
LT -

Tabel 1.11  Ketersediaan buku referensi dan
pengayaan pada MIN

No Nama Buku
Madrasah | Referensi | Pengayaan
I I;]:rgftb " Cukup K Kurang
2 E:::"Temk KLL_mng Kurang
3 Tgf:ymt { Cukup Kurang

Selanjutnya, untuk indikator: *Setiap

guru  menerapkan  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang disusun berdasarkan
silabus untuk setiap mata pelajaran  yang
diampunya”, dan indikator “Setiap guru
mengembangkan dan  menerapkan program

untuk  membantu  meningkatkan

penilaian
kemampuan belajar peserta didik™, dari 5 buah
MIN di Kota Banjarmasin, hanya MIN
Pekauman yang tidak memenuhi indikator
tersebut. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 1.12 Jumlah Guru MIN yang belum

membuat RPP  dan  Program
Penilaian
Program
N Nama By Penilatan
A Madrasah | Mem- | Ti- | Mem- Tidak
buat | dab | buat
I | MIN 12 org q 12org | 4o
Pekauman org |
Adapun  untuk  indikator:  “Kepala

sekolah  melakukan supervisi  kelas dan
memberikan umpan balik kepada guru dua kali
dalam setiap semester” dan indikator: “Setiap
guru menyampaikan laporan hasil evaluasi mata
pelajaran serta hasil penilaian setiap peserta
didik kepada kepala sekolah pada akhir
semester dalam bentuk laporan hasil prestasi
belajar peserta didik™, terdapat 2 buah MIN
yang tidak memenuhi indikator tersebut. Lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.13 Supervisi kelas oleh Kepala MIN

N Nama Supervisi
7 Madrasah Persemester
1 | MIN Teluk Hanya | kali
| Palam
2 | MIN Pekauman Hanya | kali

Peneapaian Standar Pelaganan Minimal (3PM)

pada Madrasah Ibtideiyah Hegeri (MIH) di kota Banjarmasin Tahun 2014



bt

Im

ala
fan

cali

Al-ABERA, Jurnal Hmisk Peedidikan Gary Madrasab Ilidaiyah

Wolumg V. Homor 0t | 13

-~

Jumouarl 2005

Tabel 1.14  Guru yang tidak membuat laporan

Evaluasi
B N Nama Laporan Evaluasi |
® | Madrasah | Membuat | Tidak
1 MIN Teluk
Dalam J A
7 | MIN _
Pekauman 12 4 ]

Sclanjutnya, terlepas dari  ketentuan

minimal apa yang harus tersedia di sekolah baik

yang merupakan kewajiban oleh pemerintah

Kota Banjarmasin (Kemenag), maupun yang

merupakan kewajiban oleh satuan pendidikan

{masing-masing MIN}, jika diukur secara

keseluruhan maka rata-rata pencapaian SPM
pada MIN di Kota Banjarmasin hanyalah 78%
{berhasil). Lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 1.15 Pencapaian SPM pada MIN di Kota

Banjarmasin

Nao

Standar Pelayanan
Minimal

Capaian SPM

Ya

Kriteria

Tersedia satuan
pendidikan dalam
ljarak vang terjangkon
dengan berjalan kaki
yaitu maksimal 3 km

{ 10%%)

Sangat
Rerhasil

PM)
014

Tersedia | {satu)
Urang puru uniuk
setiap 32 peserta didik
dan 6 (enam) orang
Jguru uiluk setiap
satuan pendidikan.

{ 100%%)

Sang
Berhasil

Tersedia 2 (dua) orang
gury yang memenuhi
kualifikasi akademik
S1 atau D-1V dan 2
{dua) orang guru yang
telah memiliki
sertifikl pendidik.

(100%)

(0%)

Sungal
Berhasil

[Kepala M1
{berkualifikasi
akademik S-1 ataw [3-
IV dan telah memiliki
sertifikat pendidik

5
(100%)

{0%)

Sangat
Rerhasil

SCImua pengawas
masdrasah memiliki
kualifikasi akademik
5-1 atau D-1¥ dan
telah memiliki
sertifikal pendidik.

(100%)

{024)

Sangat
Rerhasil

Pemernintah
kabupatenua
memiliki rencana dan
imelaksanakan
[kegiman untuk
{membantu satwan
pendidikan dalam
mengembangkan
kurikulum dan proses
pembelajaran yang
ekl

5
[ 1{HG)

(0%}

Sangal
Rerhasil

Setiap guru tetap
bekerja 37,5 jam per
minggu di satuan
pendidikan, termasuk
merencanakan,
meluksanakan,
menilai hasil
|pembelajaran, melatih
ipt:ma ihidik, dian
\melaksanakan tegas
tambahan

{100%%)

(0%}

Sangat
Berhasil

Pembelpjaran selama
34 minggu pertahun
denpan kegiotan
pembelajaran: Kis -
{18 jamiminggu),
Kelas 11 {24
Jam/mingpu), Kelas
IV - VI{27
janyminggu)

(100%5)

0
(%)

Sangal
{ Berhasil

Satuan pendidikan
menerapkan
kurikulum tingkat
satunn pendidikan
(K. TSP sesuai
ketentuan yang |
berlaku

5
{1009

0
(0%)

Sangat
Perhasil

10

Kepala sckolah aau
miadrasah
menyampaikan
laporan hasil UAS,
VKK, US/UN kepada
orang tua peserta didik
|:Ian Dinas Pendidikan
|atau Kemenag di
kabvkota sctiap

SCmesier I

(10055

(0%}

Sangat
Berhasil

Peneapaian Sandar Pelaganan Minimal (SPM)
pada Madrassh Ibtidaigab Hegeri (MIN) di kota Banjarmasin Tahun 2014
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Il |Setiap satuan 19 |kunjungan pengawas
pendidikan ke satuan pendidikan
mencrapkan prinsip- 5 i Sangal dilakukan satu kali
{prinsip manajemen {100%) | (0%) |Berhasil setiap bulan dan setiap 0 5 Tidak
berbasis sekolah kunjungan dilakukan (%) | (100%) | Berhasil
(MBS) selama 3 jam untuk
12 {Jumlah peserta didik melakukan supervisi
dalam setiap 4 I * |dan pembinaarn.
{rombangan belajar . | Berhasil M |Tersedia satu set
idak melblg 3z | 808 | (BBR) peraga IPA dan bahan
T fht e vang terdin dari
13 |Setiap guru model kerangka
menerapkan rencana manusia, model tubuh | s
pelaksanaan manusia, bola dunia 2 O L
pumbclaj aran t_RPP] 4 l :Elnbl:-l‘ contoh {4"“.-{!} {M’%}I Berhasil
yang disusun : Berhasil peralatan optik, kit
berdasarkan silabn | (807 | (20%) 1PA untuk eksperimen
unfuk schiap muta dasar, dan posterfcarts
pelajaran yang PA
digmpunya L 21 |Memiliki L} judul
4 |Setiap gury |tk pengavaan dan
mengembangkan dan {10 buku referensi, dan | p Tid
= < . E idak
menerapkan progrm [setiop SMIYMTs (40%) | (60%) | Berhasil
penilaian ik 4 I Berhasil memiliki 200 judul ’
membaniu (B0%) | (20%%) Ibuku pengayian dan
meningkatkan 20 buku referens
kemampuan helajar B 39 1.1 ;
peserta didik RATA-RATA (78%) | (22%) Berhasil
15 |Tersedia satu ruang
{zuru, kepala sckolah 3 5 Kurang . o
dan staf k":_pmd'd"'.c_ﬂ” 60% | (40%) |Berhasi Angka pencapaian  sebesar  T8%
lainnya heserta muja o
dan kursinya tersebut walaupun termasuk dalam Kriteria
16 |Tersedia buku teks ; o X
vang sedih diletapkan berhasil, namun mempunyai arti bahwa masih
ketayakannya oleh P cnda EEL . ki
Pemerintal yaitu ; 5 o ada schesar 22% SPM yang perlu dipenuhi,
mupel B.Indonesia, ) : i Terlepas makna besar kecilnya angka 22%,
Matematika, IPA, 1ps,| (0% | (40%) | Berhasi P yo ang ’
dan PKn dengan [ angka tersebut merupakan nilai Kurang yang
perbandingan satu sct i g s . i
untuk setinp siswa wajib dipenuhi/dibayar baik oleh pemerintah
17 |Kepala sekolab : ;
ch:kukan Supervisi kota Banjarmasin (Kemenag) maupun oleh
kelas dan memberikan 3 2 Kurang - Fooonics
umpan balik kepada | (60%) | (40%) | Berhasil satuan pendidikan masing-masing, terutama
it Gk KRl Bl oleh MIN yang dalam tabel sebelumnya dapat
setiap semestor
1§ (Setiap guru terlihat dengan jelas MIN mana saja yang
menysmpaikan
laporan hasil evaluasi belum terpenuhi SPM dimaksud.
mata pelajaran serta
hasil penilaian setiap 5 i Kurang
peserta didik kepada & oy s
|kepala sekolah pada (60:4) | (0%} | Berhasil
akhir semester dalam
bentuk laporan hasil

prestasi belujar peserta
| fidik

Peneapainn Standar Pelaganan Minimal (3PM)

pada Madrasah Ibtidaiyah Hegeri (MIH) di kota Banjarmasin Tahun 2014
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Simpulan

Rata-rata pencapaian SPM pada MIN di
Kota Banjarmasin Tahun 2014 yang merupakan
kewajiban pemerintah Kota Banjarmasin
{Kemenag) berada pada angka 84%. Sementara
itu masih ada sebesar 16% SPM vang belum
terpenuhi.

Rata-rata pencapaian SPM pada MIN di
Kota Banjarmasin Tahun 2014 yang merupakan
kewajiban oleh satuan pendidikan (MIN)
berada pada angka 76%. Sementara itu terdapat
24% SPM yang belum terpenuhi.

Saran

Ketidaktercapaian SPM pada MIN di
Kota Banjarmasin Tahun 2014 yang merupakan
kewajiban pemerintah Kota Banjarmasin
(Kemenag), yaitu 16%, terbesar disumbang
oleh kinerja pengawas yang Scharusnya pada
setiap  kali  kunjungan dilakukan selama
minimal 3 jam untuk memberikan pengawasan
dan pembinaan yang maksimal. Oleh karena itu,
perlu ada pembinaan dan pengawasan terhadap
para pengawas madrasah.

Ketidaktercapaian SPM pada MIN di
Kota Banjarmasin Tahun 2014 yang merupakan
kewajiban oleh satuan pendidikan (MIN) relatif
cukup besar, yaitu 24%. Oleh karena itu perlu
adanya sinerjis antara pihak  kemenag,

pengawas dan kepala sekolah agar lebih serius

memperhatikan SPM apa saja yang belum
terpenuhi. Mungkin diperlukan adanya sistem
reward bagi yang mendukung terpenuhinya
SPM, dan punishment bagi yang menghambat
tercapainya SPM.

Peneapeian Standar Pelaganan Minimal (SPM)
pada Madrasah Iblideigah Negeri (MIN) di kola Banjarmasin Tahan 2014
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